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ABSTRAK 

Prevalensi Tikus Terinfeksi Bakteri Leptospira sp. Patogen  

di Wilayah Kecamatan Dringu 

Kabupaten Probolinggo 

IVAN CHRISTY DANAVIAN 

Leptospirosis merupakan penyakit yang berasal dari infeksi bakteri genus 

Leptospira patogen yang menyerang hewan dan manusia. Hewan yang berperan 

sebagai reservoir utama adalah tikus. Kecamatan Dringu merupakan wilayah 

endemis leptospirosis di Kabupaten Probolinggo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keragaman tikus dan tingkat prevalensi tikus yang terinfeksi 

Leptospira sp. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua tikus 

yang tertangkap di Wilayah Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo, 

sedangkan sampel yang akan diteliti adalah bakteri Leptospira sp. yang berasal 

dari ginjal tikus yang tertangkap. Terdapat 100 buah trap yang disebar di 5 desa, 

dan ditempatkan di habitat dalam rumah, kebun, dan sawah selama 3 hari. Tikus 

yang tertangkap diidentifikasi dan diambil ginjalnya guna mengetahui keberadaan 

bakteri Leptospira sp. Data dianalisis secara diskriptif dan kualitatif dengan 

penyajian dalam bentuk tabel. Hasil penelitian menunjukkan tingkat trap succsess 

sebesar 12%, dengan tingkat prevalensi tikus terinfeksi Leptospira sp. patogen di 

Kecamatan Dringu sebesar 36%. Terdapat 3 spesies tikus yang tertangkap yaitu 

Rattus tanezumi, Rattus exulans, dan Rattus norvegicus dengan tingkat prevalensi 

secara berurutan sebesar 47,1%, 15,4% dan 50%.  Secara kualitatif terdapat 

perbedaan tingkat prevalensi tikus terinfeksi Leptospira sp. patogen berdasarkan 

spesies, habitat dan jenis kelamin tikus. 

Kata kunci : Prevalensi, Probolinggo, Leptospira, tikus. 
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ABSTRACT 

Prevalence of Rats Infected with Leptospira sp. Pathogens  

in Dringu District 

Probolinggo Regency 

IVAN CHRISTY DANAVIAN 

Leptospirosis is a disease originating from bacterial infection of the pathogenic 

Leptospira genus that attacks animals and humans. Animals that act as the main 

reservoir are rats. Dringu District is an endemic area of leptospirosis in 

Probolinggo Regency. This study aims to determine the diversity of rats and the 

prevalence rate of rats infected with Leptospira sp. The population used in this 

study were all rats caught in the Dringu District, Probolinggo Regency, while the 

sample to be studied was Leptospira sp. derived from the kidneys of caught rats. 

There are 100 traps distributed in 5 villages, and placed in habitats in houses, 

gardens, and rice fields for 3 days. The captured mice were identified and their 

kidneys removed to determine the presence of Leptospira sp. Data were analyzed 

descriptively and qualitatively by presenting in tabular form. The results showed a 

trap success rate of 12%, with a prevalence rate of rats infected with Leptospira 

sp. pathogens in Dringu District by 36%. There were 3 species of rats caught, 

namely Rattus tanezumi, Rattus exulans, and Rattus norvegicus with prevalence 

rates of 47.1%, 15.4% and 50% respectively. Qualitatively, there were differences 

in the prevalence of rats infected with Leptospira sp. pathogens by species, habitat 

and sex of rats. 

Keywords: Prevalence, Probolinggo, Leptospira, rats. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Leptospirosis adalah penyakit yang berasal dari infeksi bakteri dari genus 

Leptospira yang bersifat patogen dan dapat menyerang hewan dan manusia 

(Kemenkes RI, 2017). Pada umumnya penyakit ini terjadi di negara berkembang 

yang memiliki iklim tropis dan sub-tropis dengan ciri curah hujan yang tinggi, 

(Ramadhani & Yunianto, 2012). Leptospira dengan kondisi aerob dapat 

berkembang lambat, memiliki suhu yang optimal untuk tumbuh di 28
o
C-30

o
C, 

serta bersifat gram negatif. Genus Leptospira tergolong dalam 10 genus, golongan 

patogenik yaitu L. interrogans, sedangkan non patogen yaitu L. biflexa (Setiawan, 

2008). Bakteri Leptospira sp. yang pada umumnya berkembang biak pada hewan 

yang terinfeksi dan dapat ditemukan pada ginjal dan organ reproduksi, (Dewi & 

Yudhastuti, 2019). Penyakit ini menginfeksi manusia melalui bagian selaput 

mukosa yang terjadi karena lapisan kulit yang terluka (Rakebsa et al., 2018).  

      Tikus, anjing serta beberapa hewan ternak dapat berperan sebagai reservoir 

penularan. Ginjal hewan reservoir menjadi tempat hidup bakteri Leptospira 

kemudian dikeluarkan melalui urin. Spesies R. norvegicus mengandung serovar 

yang berbahaya bagi manusia, serovar tersebut diantaranya adalah: L. 

ichterohamorragie, L. ballum, dan L. autumnalis. (Thiermann, 1981). Tikus 

mempunyai ruang gerak luas, serta dengan temperatur ekstrim dan beberapa 

macam iklim bisa beradaptasi. Maka dari itu penularan leptospirosis dari tikus 

perlu diwaspadai (Ristiyanto et al., 2014). Beberapa kajian mengenai 

Leptospirosis pada tikus dilihat dari penelitian Joharina et al. (2019) peran tikus 

sebagai reservoir leptospirosis salah satunya dibuktikan dengan persentase infeksi 

bakteri Leptospira sp. yang terkandung dalam ginjal tikus. R. norvegicus 

merupakan spesies dengan persentase paling tinggi (43%), sedangkan dalam 

penelitian Ristiyanto et al. (2015) menyebutkan prevalensi bakteri Leptospira sp. 

patogenik dalam tubuh tikus dilaporkan di beberapa lokasi di Indonesia di 
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antaranya di Kota Semarang 33,43% pada R. norvegicus dan 13,69% pada R. 

tanezumi. 

     WHO memperkirakan ada lebih dari 1.700.000 kasus leptospirosis parah 

belahan dunia, dengan angka kejadian tinggi pada populasi miskin di negara 

berkembang dan daerah tropis, (Abela-Ridder et al., 2010). Angka kematian 

Leptospirosis di Indonesia termasuk tinggi. Menurut data akumulatif Kemenkes 

RI (2019) terdapat 8 provinsi yang melaporkan kasus leptospirosis yaitu : Jawa 

Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Timur, Banten 104 kasus dengan 26 

kematian, DKI Jakarta, Maluku, Kalimatan Utara dan Jawa Barat. 

      Dinas Provinsi Jawa Timur menyebutkan tahun 2020 data kasus leptospirosis 

tersebar di 12 kabupaten/kota yaitu Kabupaten Pacitan, Trenggalek, Gresik, 

Sampang, Lumajang, Banyuwangi, Tulungagung, Bondowoso, Blitar dan 

Probolinggo, serta Kota Probolinggo dengan jumlah kasus total 252, angka 

kematian 11 orang. Kabupaten Probolinggo adalah daerah endemis leptospirosis. 

Pada tahun 2019 ditemukan sebanyak 10 kasus positif leptospirosis 4 kasus 

ditemukan di Kecamatan Dringu, sedangkan tahun 2020 terdapat 26 kasus positif 

leptospirosis dengan angka kematian 3 orang. Kecamatan Dringu merupakan 

wilayah endemis leptospirosis di Kabupaten Probolinggo. Kasus Leptospirosis di 

Kecamatan ini tersebar di 5 desa yaitu Desa Kedungdalem, Sumberagung, 

Sumbersuko, Kalisalam dan Dringu. Kajian dan data mengenai spesies tikus, jenis 

kelamin, karakteristik habitat yang berhubungan dengan tingkat prevalensi pada 

tikus di wilayah ini belum pernah dilakukan. Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai prevalensi tikus terinfeksi 

bakteri Leptospira sp. patogen di Wilayah Kecamatan Dringu, Kabupaten 

Probolinggo. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana keragaman dan besar populasi tikus di wilayah Kecamatan 

Dringu, Kabupaten Probolinggo ? 
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b. Berapa besar tingkat prevalensi tikus yang terinfeksi bakteri Leptospira sp. 

patogen di wilayah Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui keragaman jenis dan tingkat populasi tikus di wilayah 

Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. 

b. Mengetahui tingkat prevalensi tikus yang terinfeksi bakteri Leptospira sp. 

patogen di Wilayah Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dokumen akademik bagi civitas 

akademik yang digunakan sebagai referensi dan masukan bagi instansi terkait, 

serta bahan pertimbangan dalam penentuan metode tindakan pengendalian 

reservoir tikus di wilayah Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Penelitian 

ini juga dapat memperluas pengetahuan tentang karakteristik tikus yang menjadi 

salah satu reservoir penularan penyakit leptospirosis dan lingkungan yang 

digolongkan sebagai media perantara leptospirosis, serta sebagai bahan informasi 

yang berguna dalam upaya peningkatan pengendalian penyakit leptospirosis 

terutama pada tikus baik untuk masyakarat dan maupun Dinas Kesehatan di 

wilayah Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo. Selain itu penelitian 

bermanfaat dalam memperluas wawasan peneliti serta mengasah keterampilan 

pengetahuan dan wawasan berpikir dalam melakukan penelitian tentang 

leptospirosis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian terhadap prevalensi tikus terinfeksi bakteri 

Leptospira sp. patogen di wilayah Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat populasi tikus di Kecamatan Dringu, Kabupaten 

Probolinggo masuk kategori tinggi yaitu berhasil tertangkap 

sebanyak 36 ekor tikus dengan tingkat trap success sebesar 12%. 

Terdapat perbedaan jumlah tikus yang tertangkap baik  berdasarkan 

lokasi, jumlah trap, spesies, jenis kelamin dan habitat. 

2. Prevalensi total tikus terinfeksi Leptospira sp. patogen di 

Kecamatan Dringu sebesar (36%), prevalensi tertinggi ditemukan 

di Desa Kedungdalem (50%),  kemudian diikuti Desa Kalisalam 

dan Sumbersuko (33%), dan terkecil di Desa Sumberagung (28%). 

Prevalensi tikus terinfeksi dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 

lokasi, jenis habitat, spesies dan jenis kelamin tikus. 

5.2 Saran 

      Mempertimbangkan tingginya populasi dan prevalensi tikus terinfeksi 

Leptospira di Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo, maka perlu dilakukan 

upaya pengendalian tikus oleh masyarakat dengan cara memperhatikan dan 

meningkatkan kebersihan lingkungan seperti perbaikan sistem sanitasi, 

pengelolaan tempat sampah dan sisa bahan bangunan yang berpotensi sebagai 

tempat perkembangbiakan tikus. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dipakai 

sebagai bahan masukan dalam upaya pengendalian penyakit leptospirosis. Dari 

hasil penelitian ini juga diharapkan diadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

serovar Leptospira patogen pada tikus yang terinfeksi serta faktor yang 

mempengaruhi prevalensi tikus terinfeksi. 
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